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Tahun aru 
P AMERAN Seni L~k1 I 

donesia 89 di Hotel Borobudur 
Jakarta, 11-13 Januan, diikutJ 
oleh 64 peluk1s dar1 Y ogyak 
~. Bandung, Jakarta, Su 
baya, dan Bogor. Masmg m 
sing pelukis memamerk n 

, 2 a~u 3 karya, kecthlli beberapa 
orang hanya satu luk1san J d1 
parneran yang cukup be r 
layak membuka tahun baru d 
bidang sem luk1s. D1band g 
kan dengan Rameran sema am 
ini 2 tahun yang lalu yang JU 
membuka ~hun baru, k ~ 
menca~t kesempatan leb1h be 
sar diberikan kepada peluk1s 
muda (berumur 30-an ke ba 
wah). 

Pelukis muda merupak n 4 
persen crafi seluruh peserta pa 
meran di Hotel Borobudur Da 
lam Pameran Luk1san lnd 
sia 1987, d1selenggarakan eh 
Direktorat Keseman D pd1k 
bud di Taman Isma1l Mar k 
hanya 27 persen. K1~ berh p 
agar sejak sekarang para p ru 
pa muda ki}a (tidak hanya pelu 
ki ) akan lebih banyak menda 
pat perhatJan dan yang ud h 
dan diberi kesempatan yan 
luas dalam pameran-pam ran 
bersama seperti 1m. 

Karena tidak sedik1t d1 antara 
mereka menunjukkan k m m 
puan yang tidak dapat d aba1 
kan, seperti dapat d1hhat d1 ho 
tel Borobudur Dede En Sup 
ria (33 tahun) sudah dikenal d 
kalangan penggemar uk san 
Melalui citra yang fotogr fi 1a 
menampilkan sepotong dun a 
fantastik yang keganjJ n ya 
mempertajam perkara 1 
dan psikologis d1 kota b s r 
Lukisan barunya, L btr 
(1987), misalnya, memperlihat 
kan orang-orang dar1 kalangan 
rakyat jelata yang secara aneh 
"terperangkap" dalam s buah 
konstruksi raksasa (dalam pro 
ses pembangunan?). Mereka 
berada tingg1 d1 a~s tanah ter 
pencar-pencar, yang satu t rku 
cil dan yang lam, t1d b r 
daya. 

Juga dunia Agus Kam 1 3 
tahun) dalam Penun ulc Wak 
(1986) aneh dan muram ~m 
p1lkan sebuah puam d gu 
run, pada badannya t pahat 
semacam Jam, d1 k k n a 
puing-puing, dan d s t t 
lek sebuah boneka tanp k pa 
Ia. Teknik Agus menc i g 
kan, dan memerlukan ec r 
matan. dan ketekunan t dak e 
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d1 sm1, ha analo 1 
u unsur atau seg yang 

ed1kit yang memungkmkan 
p1k1r n dan perasaan b ra os1a 
s kepada alam, dengan araban 
Judul Gunung Ht)au, Peman­
da gan Sungat, dan burung. 
Dengan asas sepert1 1m tetap1 
dalam bentuk yang leb1h acak, 
leb1h organ1k", dan dengan 
unsur rupa yang leb1h berane­
ka, luk1san Bagong Kussudiar­
djo menamp1lkan ko~ d1hhat 
dar1 atas Kota Dart Baltk Jen­
dela 1988, dan Metropolttan, 
1988 Perubahan besar ter.1ad1 
dal m seru luk1s Bagong corak 
dekoratlf seperti yang suda}l 
udah, menghilang. Dan warna­

waml m njad1 leb1h Jemlh, ce­
merlang ••• 

SEMUA 1tu tldak berartl, 
bahwa karya para perupa lam 
nya dapat d!lewatkan. Pemba­
ruan movas1, on ina 1tas, ada 
lab ebag1an dar1 kr ahv1tas 
Pada awal ~hun baru 1m, bdak 
kah pentmg untuk menekan 
kan hal 1tu, dem1 keh1dupan 

n lukis k1ta? 
Penyelenggaraan Pameran 

Sem Luk1s Indonesia 89 1m 
bukannya tanpa kelemahan. D1 
antaranya, yang berat, 1alah pe 

s nataan luk1san yang terlalu pa­
dat Propors1 yang mat pm-

MUTIARA 

JY'Klt.-

NOo 

·"· 

rang dalam JUmlap karya di 
antara kota kota (Yogyakai18: 
33, Bandung: 22, Jakarta 5 
Surabaya: 3, dan Bogor. 1), ki­
rany perlu mendapat perhati­
an. Dan yang gawat ialah 
lambat datangnya karya k 
dar1 Surabaya, hingga tak r­
pajang kehka pameran sudah 
berlangsung. Yang ki~ sa 
yangkan ialah Jangka wakt a­
meran yang sangat pendek 
buah badan usaha yang 
rak untuk tUJuan sos1al 
kemanus1aan, menyeleng 
kan pameran hanya sela 
bermuktamar. Tentunya 
leb1h banyak orang dapat 
mkmati lukisan yang terplij 
1tu, andaikata jangka waktu 
meran 1tu lebih panjan.IZ. 

Bagaimanapun, k1tS 
nyambut balk langkah pert 
penyelenggara pameran im, 
Rotary Club, ke bidang sem 
rupa. Bukankah Rotary juga 
sudah bergerak ke b1dang ke­
budayaan tatkala 1a memberi­
kan bantuan untuk studi dan 
profes1, untuk para pendidik, 
pertukaran stud1, dan lain-lam? 
Rotary tldak hanya berurusan 
dengan keseha~n dan kela~r­
an. Apa lagi kegiatan keseniall 
dapat menunjang upaya sating 
pengert1an dan perdamaian, d1 
sampmg upaya mengumpul, 
kan dana (Sanento Yullman) 

RELIEF - Lukisan luk san Abas Altbasyah 
re tef, dalam pameran bersama dt Hotel J:Jo•roiO'U(l'UT Jaq-.z 
tanggal 12 13 Januan LaLu 


